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Abstrak 

Kota Bandung adalah kota yang seolah-olah memiliki daya tarik tersendiri bagi 

wisatawan domestik maupun mancanegara.   Perkembangan industri hotel yang ada 

di Kota Bandung sangat kompetitif, terlihat pada pertumbuhan hotel di kota 

Bandung yang terus mengalami kenaikan seiring meningkatnya wisatawan dari 

tahun ke tahun. Untuk dari segmen pengunjung hotel dari berbagai golongan, salah 

satunya dari golongan Generasi Z dan Millenial yang ikut turut serta sebesar dua 

puluh lima persen dalam kunjungan wisata domestik . Hotel Lenora adalah hotel 

bisnis bintang tiga yang terletak di Kopo Bandung. Namun terdapat anomali pada 

segmen pasar Hotel Lenora dikarenakan tidak adanya fasilitas untuk menunjang 

kebutuhan aktivitas pebisnis.  Penulis juga sebagai perancang berusaha menggali 

masalah yang ada di tengah persaingan hotel yang semakin meningkat juga dengan 

latar belakang Kota Bandung sebagai pusat industri kreatif, sehingga Hotel Lenora 

dapat memiliki ciri khas hotel yang unik. Secara singkat konsep “ Self Reflection” 

adalah konsep perancangan interior yang secara tidak langsung ditujukan kepada 

Generasi Z dan Millenial, menjadikan hotel lebih dari sekedar penginapan, namun 

juga menawarkan konsep interaktif bagi pengunjung dengan penggunaan material 

reflected pada elemen pembentuk ruang  yang diharapkan memberikan pengalaman 

meruang dan memberikan warna baru pada interior hotel yang mempunyai ciri khas 

dan beda dari hotel-hotel lain di kelasnya.  

Kata Kunci : Bandung, Hotel, Gen Z dan Millenial 
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Abstract 

The city of Bandung is a city that seems to have a magnet for domestic and foreign 

tourists. The development of the hotel industry in the city of Bandung is very 

competitive, as can be seen from the growth of hotels in the city of Bandung which 

continues to increase along with the increase in tourists from year to year. The hotel 

visitor segment from various groups, one of which is Generation Z and Millennials 

who participate by twenty-five percent in domestic tourist visits. Hotel Lenora is a 

three-star business hotel located in Kopo Bandung. However, there is an anomaly 

in the Lenora Hotel market segment due to the lack of facilities to support the needs 

of business people's activities. The author as a designer tries to explore the 

problems that exist amid increasing hotel competition and also with the background 

of the city of Bandung as the center of the creative industry, so that the Lenora Hotel 

can have unique hotel characteristics. In short,  the concept of "Self Reflection" 

is an interior design concept that is indirectly aimed at Generation Z and 

Millennials, making hotels more than just lodging, but also offers an interactive 

concept for visitors by using reflected materials in the space-forming elements that 

are expected to provide a spatial and relaxing experience. giving a new color to the 

hotel interior which has characteristics and is different from other hotels in its class. 

Keywords : Bandung,Hotel, Gen Z and Millenial 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bandung, yang terkenal dengan sebutan Kota Kembang, tidak hanya 

terkenal karena itu saja. Dengan beragam daya tarik yang dimilikinya, 

Bandung nampaknya memiliki daya tarik yang begitu kuat sehingga 

pengunjung selalu merasa tertarik untuk mengunjunginya berulang kali. 

Karenanya, tidak mengherankan bahwa baru-baru ini Bandung berhasil 

dinyatakan sebagai salah satu dari destinasi terpopuler di dunia dalam kategori 

"Best of the Best Destinations Travelers Choice" versi Tripadvisor untuk tahun 

2024. 

Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2023, Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bintang dan nonbintang di Jawa 

Barat mencapai angka 41,64 persen. Menurut Ketua Ikatan Cendikiawan 

Pariwisata Indonesia (ICPI) pada tahun 2018, generasi milenial Indonesia turut 

serta dalam sektor pariwisata sebesar 25 persen dalam kunjungan wisatawan 

domestik. Deputi Pengembangan Industri dan Kelembagaan Kementerian 

Pariwisata (Kemenpar), Rizki Handayani, mencatat bahwa lebih dari 50 persen 

dari target pasar pariwisata Indonesia merupakan generasi milenial. 

Keterlibatan generasi milenial dalam industri pariwisata akan memiliki 

dampak yang signifikan, termasuk pada sektor perhotelan. 

Hotel Lenora adalah hotel bintang tiga yang bertempat di Jalan Raya 

Kopo, Kota Bandung menawarkan akomodasi Penginapan dengan harga yang 

terjangkau juga menyediakan fasilitas Resto Cafe and Mini Bar di Rooftop 

lantai enam. Hotel ini memiliki segmen pasar untuk kalangan pebisnis dan 

wisatawan, namun setelah berjalannya waktu dengan permintaan dan 

persaingan indurstri hotel yang semakin meningkat juga dengan melihat target 

pasar pariwisata Indonesia yang 50 persen lebih merupakan dari Generasi 

Millenial dan juga dengan latar Kota Bandung sebagai, penulis sebagai 

perancang berusaha menggali masalah yang ada dan dengan latar belakang 
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Kota Bandung sebagai pusat industri kreatif, penulis sebagai perancang 

merumuskan konsep perancangan “Self Reflection” dengan harapan Hotel 

Lenora mampu bersaing dan memiliki ciri khas hotel tersendiri yang unik dan 

beda dari hotel-hotel lain di kelasnya.  

 

B. Metode dan Proses Desain 

1. Proses Desain 

 

 

Perancangan interior Hotel Lenora ini mengadopsi pendekatan Design 

Thinking yang dikembangkan oleh Hasso Platner. Metode ini terbukti sangat 

efektif dalam menangani permasalahan yang kompleks, terutama yang tidak 

jelas atau belum teridentifikasi secara jelas. Pendekatan ini bertumpu pada 

pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pengguna, restrukturisasi masalah 

dengan fokus pada aspek manusiawi, generasi beragam ide dalam sesi 

brainstorming, dan penerapan solusi secara langsung. Selain itu, pendekatan 

ini juga melibatkan tahap pembuatan prototipe dan pengujian. 

Dari gambar Design Thinking di atas dapat dilihat proses desain terbagi 

menjadi lima tahapan yaitu understand, observe, define point of view, ideate,  

membuat prototype, dan test menurut Institut Desain Hasso-Plattner di 

Stanford. 

Gambar 1. 1 Proses Design Thinking oleh Institut Desain Hasso-Plattner 

(sumber : Hasso-Plattner Institute,2019 ) 
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2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Pada tahap ini penulis menggunakan metode analisis data yang telah 

dirancang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi pada bidang ini, 

Menurut Hasso Plattner ada tiga tahapan yaitu :  

a. Understand  

Pada fase pertama proses Design Thinking, tim mengeksplorasi 

pertanyaan yang disebut tantangan desain. Ia melakukan penelitian 

dan mengumpulkan aspek-aspek relevan dari proyek serta asumsi 

umum dan pengetahuan untuk mengembangkan perspektif kolektif. 

b. Observe 

Pada tahap ini, fokus diberikan pada pemahaman terhadap 

individu dalam konteks tantangan desain. Observasi terhadap 

perilaku dan interaksi manusia dengan lingkungannya dapat 

memberikan wawasan tentang pemikiran dan perasaan mereka. Hal 

ini membantu dalam memahami latar belakang masalah yang 

menjadi dasar perencanaan. 

c. Define Point Of View 

Data yang terkumpul selama tahap empati dianalisis dan 

disusun pada tahap Define ini guna mengidentifikasi isu-isu utama 

yang akan dibahas. Proses identifikasi ini menjadi kunci dalam 

penyelesaian masalah pengguna karena masalah-masalah tersebut 

telah diidentifikasi secara jelas. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain  

d. Ideate 

 Ini merupakan tahap generasi ide, di mana semua konsep 

diterima untuk mengatasi masalah yang telah diidentifikasi pada 

tahap definisi. Penting untuk menghasilkan sebanyak mungkin ide 

atau solusi pada tahap konseptual ini. Tahap selanjutnya adalah 
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menyelidiki dan menguji ide-ide tersebut guna menemukan 

pendekatan terbaik dalam menyelesaikan masalah atau 

mengantisipasi masalah yang mungkin muncul di masa mendatang. 

e. Prototype 

Tahap ini merujuk pada fase pengembangan. Pada tahap ini, 

upaya dilakukan untuk mencapai solusi yang mendekati kesimpulan 

akhir. Prototipe yang dibuat dapat berupa 3D modeling, gambar 

teknis, laporan desain, dan presentasi. Esensi dari tahap ini adalah 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang spesifik. Dalam 

pembuatan prototipe, sangat penting untuk mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna. 

 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

f. Test 

Tahap ini melibatkan pengujian prototipe yang telah dibuat. 

Pada tahap ini, desainer mengumpulkan umpan balik dari hasil 

prototipe yang telah dibuat, yang dapat berupa kritik, saran, atau 

evaluasi. 

 

  


